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Kata kafir dan turunannya terulang ratusan kali dalam al Quran, Abu Hilal al
Askary mengatakan bahwa secara bahasa al kufr bermakna menutupi, orang Arab
bisa mengatakan:
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“Malam adalah Kafir”

karena malam menutupi segala sesuatu dengan kegelapannya.
asaill alaall i<

“Mendung menutupi bintang”.

Orang yang menanam disebut Kafir, karena ia menyembunyikan/menutup benih
di dalam tanah,

Kufur nikmat disebut kufur karena menutupinya. (al Wujuuh wa an Nadhaair fi al
Quran)
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Diantara beberapa makna dari kata kafir dalam al Quran, adalah:

1- Makna yang paling terkenal yaitu lawan dari keimanan, ini nampak dalam
firman Allah QS at Taghoobun 2 berikut:
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Dialah yang menciptakan kamu, lalu diantara kamu ada yang kafir dan ada yang
mukmin.

atau dalam firman Allah berikut;:
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Barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.
2- Lawan dari ketaqwaan, ini bisa dilihat dalam firman Allah dalam QS az Zumar

71-73:
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Orang-orang kafir digiring ke neraka jahannam secara berombongan...

yang diikuti oleh firman Allah berikut:
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Dan orang-orang yang bertagwa kepada Tuhannya diantar ke dalam surga secara
berombongan...

Kekafiran dalam makna kedua ini bukan termasuk kafir agidah, ia lebih dekat
dengan makna “Pelanggaran/kejahatan”(a!,»¥!), ini dikuatkan dengan ayat ayat
yang senada seperti:
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Pada hari Kami mengumpulkan orang orang yang bertagqwa kepada Yang Maha
Pengasih bagaikan kafilah yang terhormat.

Dan Kami akan menggiring orang yang durhaka ke neraka jahannam dalam
keadaan dahaga.



Atau dalam ayat berikut:
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Atau pantaskah Kami mengganggap orang orang yang bertagwa sama dengan
orang orang jahat.

3- Lawan dari syukur atau ingkar kenikmatan, ini bisa dilihat dalam ayat berikut:
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Jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah nikmat kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari, maka pasti azab-Ku sangat berat.

Juga dalam firman Allah:
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Dan barang siapa bersyukur, sesungguhnya ia bersyukur kepada dirinya sendiri,
dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
dan Maha Terpuji.

dan dalam ayat berikut:
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Ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur.

Kafir dalam makna ini bukan termasuk kafir agidah.

4- Lawan dari amal sholih, yakni berbuat kerusakan, ini bisa dilihat dari firman
Allah dalam ar Ruum 44:
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Barangsiapa kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya,
dan barangsiapa beramal sholih maka mereka menyiapkan untuk diri mereka
sendiri (tempat yang menyenangkan).

Kafir dalam ayat ini bukan bermakna kafir agidah, melainkan bermakna berbuat
kerusakan, karena lawan beramal sholih adalah merusak (sLw.ill) sebagaimana
dalam ayat berikut:
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Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang beriman dan beramal sholih sama
dengan orang yang berbuat kerusakan di bumi?.

5- Bebas atau tidak ada keterkaitan, ini bisa dilihat dalam firman Allah berikut:
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Kami mengingkarimu.

juga dalam ayat:
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Sebagian kamu akan saling mengingkari...

dan dalam ayat:
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Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku
(dengan Allah).

Kesimpulan dari paparan singkat di atas adalah: Makna kafir dalam al Quran,
bermacam-macam, ia bisa berarti kafir dalam aqgidah, berbuat pelanggaran,
mengingkari kenikmatan Allah, berbuat kerusakan dan pengingkaran
keterkaitan/hubungan...Pemaknaan ini bisa diamati melalui konteks ayat dan
kaitannya dengan ayat yang lain.

Wallahu A’lam.



